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Abstract. This research aims to explore the education of worship and morals through the exemplary story of the
Prophet Muhammad SAW: the perspective of the Koran and hadith. The research method used in this research is
literature study review, which includes examination of theories, writings, works, and images as reference sources.
Researchers make use of a variety of sources and collect data from reference articles, journals, textbooks, and
literature reviews on Moral and Worship education. The collected data is then checked carefully and analyzed
using the researcher's own words and interpretations. Findings The research results show that worship education
in the story of the example of the Prophet Muhammad is not only prayer but also worship education regarding
dhikr, zakat and fasting. Likewise with moral education, namely in the moral education that is in the story of the
example of the Prophet Muhammad, it is not only about arrogant or haughty actions, but you are not allowed to
say "Ah" to your parents, let alone shout at your parents, love your parents as they love us and you are not allowed
to associate anything with each other. Allah because associating partners with Allah is a very big unjust act.
Research implications this research provides significant benefits contribution to researchers and readers by
improving it understanding of religious and moral education based on the exemplary story of the Prophet
Muhammad SAW, practical insights What is the education of worship and moral education in the story of the
Prophet Muhammad SAW. By exploring content of the Al-Qur'an and Hadith, this research offers educational
guidance on correct worship and morals in accordance with the exemplary story of the Prophet Muhammad
written in the Al-Quran.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pendidikan ibadah dan akhlak melalui kisah keteladanan
Nabi Muhammad SAW: perspektif Al-Quran dan hadis. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kajian studi pustaka, yang meliputi telaah teori, tulisan, karya, dan gambar sebagai sumber referensi.
Peneliti memanfaatkan berbagai sumber dan mengumpulkan data dari artikel referensi, jurnal, buku teks, dan
kajian pustaka tentang pendidikan akhlak dan ibadah. Data yang terkumpul kemudian diperiksa secara cermat dan
dianalisis menggunakan kata-kata dan interpretasi peneliti sendiri. Temuan Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pendidikan ibadah dalam kisah keteladanan Nabi Muhammad SAW tidak hanya shalat tetapi juga pendidikan
ibadah mengenai dzikir, zakat dan puasa. Begitu pula dengan pendidikan akhlak, yaitu dalam pendidikan akhlak
yang ada dalam kisah keteladanan Nabi Muhammad SAW tidak hanya tentang tindakan sombong atau angkuh
saja, tetapi tidak boleh berkata "Ah" kepada orang tua apalagi membentak orang tua, sayangilah orang tua
sebagaimana mereka menyayangi kita dan tidak boleh menyekutukan sesuatu dengan yang lain. Allah karena
menyekutukan Allah adalah suatu kezaliman yang sangat besar. Implikasi penelitian Penelitian ini memberikan
sumbangan manfaat yang sangat berarti bagi peneliti dan pembaca dengan cara meningkatkan pemahaman tentang
pendidikan agama dan akhlak berdasarkan kisah keteladanan Nabi Muhammad SAW, wawasan praktis
Bagaimanakah pendidikan ibadah dan pendidikan akhlak dalam kisah Nabi Muhammad SAW. Dengan menggali
kandungan Al-Qur'an dan Hadits, penelitian ini menawarkan tuntunan pendidikan tentang ibadah dan akhlak yang
benar sesuai dengan kisah keteladanan Nabi Muhammad SAW yang tertulis dalam Al-Qur'an.

Kata kunci: Pendidikan ibadah, Pendidikan akhlak, Al-Qur'an dan hadits

1. LATAR BELAKANG
Pendidikan ibadah dan akhlak merupakan aspek fundamental dalam pembentukan
karakter individu, khususnya dalam konteks umat Islam (Lindawati & Tarlam, 2024). Dalam

ajaran Islam, ibadah tidak hanya mencakup ritual-ritual formal seperti shalat dan puasa, tetapi
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juga perilaku sehari-hari yang sesuai dengan nilai-nilai agama (Djamal, 2017). Sementara itu,
akhlak mulia menjadi fondasi utama dalam membangun hubungan yang harmonis dengan
sesama manusia dan lingkungan (Kamila, 2023). Kedua aspek ini tidak hanya bersifat
individual, tetapi juga berdampak pada tatanan sosial secara keseluruhan.

Salah satu metode pendidikan yang efektif dalam menanamkan nilai-nilai ibadah dan
akhlak adalah melalui kisah-kisah teladan. Nabi Muhammad SAW, sebagai uswatun hasanah
(teladan yang baik), menawarkan contoh sempurna tentang bagaimana mengintegrasikan
ibadah dan akhlak dalam kehidupan sehari-hari (Afifah, 2023). Dalam Al-Quran dan Hadits,
terdapat banyak kisah yang menggambarkan keteladanan Nabi Muhammad SAW, baik dalam
kesabaran, kejujuran, keadilan, maupun kasih sayang (Sari, 2017). Kisah-kisah ini tidak hanya
memberikan inspirasi, tetapi juga menjadi pedoman konkret yang relevan sepanjang masa.

Namun, di era modern yang penuh dengan tantangan globalisasi dan kemajuan
teknologi, terdapat kecenderungan menurunnya kesadaran akan pentingnya pendidikan ibadah
dan akhlak, khususnya di kalangan generasi muda (Suleman & Idayanti, 2023). Fenomena
seperti ini memunculkan kebutuhan untuk menggali kembali metode pendidikan berbasis nilai-
nilai Islam, termasuk dengan pendekatan kisah teladan Nabi Muhammad SAW. Selain itu,
pentingnya mengkaji perspektif Al-Quran dan Hadits dalam pendidikan ini menjadi landasan
yang tidak bisa diabaikan.

Dalam hadist “anak merupakan harta yang dapat dikatakan berharga bagi kedua
orangtuanya. Tidak hanya sekedar pemberian Allah yang biasa saja, tetapi anak dapat dianggap
sebagai rezeki yang diharapkan memebawa berkah dan kebahagian bagi kedua orangtuanya
anak adalah buah hati” (H.R Anu Ya’la).
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Setiap anak yang lahir dilahirkan di atas fitrah (suci). Kedua orang tuanyalah yang
menjadikannya Yahudi, Majusi, atau Nasrani.” (HR Bukhari dan Muslim).

Berdasarkan hadist tersebut diketahui bahwa anak itu saat terlahir kedunia dalam
keaadaan suci dan yang menjadikan anak itu yahudi, majusi, ataupun nasrani itu tergantung
bagaimana orang tua mendidiknya, cara mendidik anak itu bisa menanamkan dengan melalui
pendidikan ibadah dan akhlak anak, orang tua juga bisa bekerja sama dengan guru untuk
menanamkannya kepada anak sejak dini. Anak usia dini adalah anak yang berumur 0-6 tahun
yang memiliki pertumbuhan dan perkembangan yang lebih pesat dan fundamental pada awal-
awal tahun kehidupannya (Intarti, 2019). Dimana perkembangan merujuk pada suatu proses

kearah yang lebih sempurna dan tidak dapat diulang kembali. Oleh karena itu, kualitas
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perkembangan anak dimasa depannya, ditentukan oleh stimulasi yang diperolehnya sejak dini
(Khadijah, 2016).

Anak adalah amanah dan titipan dari Allah SWT yang harus dijaga, dibina serta dirawat
dengan baik agar dapat tumbuh dan berkembang sesuai harapan (Abdillah, 2022). Keluarga
adalah lingkungan pertama sekaligus sebagai guru utama bagi anak harus diberdayakan
seoptimal mungkin (Supriadi, 2016). Pendidikan anak usia dini merupakan satuan-satuan
pendidikan yang menyelenggarakan upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir
sampai dengan usia 6 (enam) tahun yang dilakukan melalui pemberian stimulasi pendidikan
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Dari banyaknya pendidikan untuk anak usia
dini salah satunya pada pendidikan ibadah dan pendidikan akhlak butuh untuk ditanamkan
kepada anak sejak usia dini (Karima et al., 2022).

Kemajuan suatu negara dapat dinilai dari kualitas pendidikannya, pendidikan sudah
ditanamkan sejak usia dini pada anak (Idayanti & Suleman, 2024). Pendidikan yang berkualitas
dipengaruhi oleh seorang guru (Suleman, 2024). Guru menjadi salah satu faktor utama dalam
perkembangan pendidikan formal anak usia dini. Sebagaimana di sabdakan dalam islam pada

QS. Al-Mujaddalah/58:11 : tentang kedudukan guru.
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Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu “Berilah kelapangan di
dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu.
Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang-
orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah
Maha Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.

Berdasarkan firman Allah SWT tersebut telah ditunjukkan betapa tingginya kedudukan
profesi guru dalam islam karena memiliki lebih banyak ilmu pengetahuan yang bermanfaat
untuk disebarkan ke orang lain. Pendidikan anak usia dini yang ditnamkan dalam islam pun
beragam dan banyak proses yang dilakukan untuk menanamkan nilai pendidikan.

Guru adalah suatu sebutan bagi jabatan, posisi, dan profesi bagi seseorang yang
mengabdikan dirinya dalam bidang pendidikan melalui interaksi edukatif secara terpola,
formal, dan sistematis (Suleman et al., 2024). Menurut UU RI, Nomor 14 Tahun 2005 tentang
guru dan dosen pada bab I pasal 1 dinyatakan bahwa “Guru adalah pendidik professional
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan

mengevaluasi  peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal,
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pendidikan dasar, dan pendidikan menengah” (Yunita et al., 2022). Dalam konteks pendidikan
Islam, Ada beberapa istilah bahasa Arab yang biasa dipakai sebagai sebutan bagi para guru,
diantaranya ustddz, mu’allim, mursyid, murabbi, mudarris, dan mu-addib. Istilah-istilah ini,
dalam penggunaannya, memiliki makna tertentu (Muhaimin, 2002). Guru menjadi faktor
yang menentukan mutu pendidikan karena guru berhadapan langsung dengan para anak
didik dalam proses pembelajaran di kelas(Andi Fitriani Djollong, 2017). Di tangan guru,
mutu dan kepribadian anak didik dibentuk (Idayanti & Suleman, 2023). Karena itu, perlu
sosok guru kompeten, bertanggung jawab, terampil, dan berdedikasi tinggi. Guru adalah
kurikulum berjalan. Sebaik apa kurikulum dan sistem pendidikan yang ada tanpa didukung
oleh kemampuan guru, semuanya akan sia-sia (Maulana et al., 2020) . Guru menjadi kunci
dalam usaha mereformasi pembelajaran dan mereka menjadi kunci keberhasilan setiap usaha
peningkatan mutu pendidikan (Rifma, 2013). Selain itu, guru juga harus mampu
mengembangkan pembelajaran, pemikiran ini sejalan dengan pendapat Zahroh yang
menyatakan bahwa pembelajaran kreatif yaitu pembelajaran yang dilakukan oleh guru dengan
menciptakan kegiatan belajar yang beragam dengan memperhatikan kemampuan dari setiap
peserta didik, sehingga mampu memenuhi berbagai tingkat kemampuan peserta didik (Zahroh,
2015).

Anak di generasi sekarang dikenal sebagai generasi alpha yang lahirnya dari tahun
2010, sedangkan generasi sebelumnya pada tahun 1995-2010 itu dikenal sebagai generasi genZ
kedua generasi ini mencerminkan bedanya perkembangan teknologi yang dialami anak sejak
lahir, pencerminan dapat dilihat dari anak yang ada di generasi genZ tidak terlalu mahir dalam
teknologi namun pada generasi alpha anak terlihat lebih mahir dalam teknologi. Dampak anak
yang banyak bermain teknologi seperti gawai, anak seakan lupa waktu untuk shalat lima waktu
saat bermain gawai, Bukan pemandangan asing lagi menemukan remaja yang lebih asyik
dengan gadgetnya saat waktu shalat tiba ada yang buru-buru menyelesaikan satu ronde
permainan online agar bisa segera kembali bermain setelah shalat, ada pula yang menunda-
nunda shalat karena asyik menonton serial drama di gawai. Genggaman pada gawai, tablet,
atau laptop terasa jauh lebih kuat dibandingkan panggilan untuk mengingat Sang Pencipta.
Salah satu dampak paling nyata adalah menurunnya kedisiplinan dalam melaksanakan shalat
tepat waktu. Hiburan tanpa batas yang tersedia hanya seujung jari membuat shalat sering kali
tertunda, bahkan terlupakan (Agaranews.com, 2024). Krisis akhlak pada saat ini banyak terjadi,
Krisis akhlak yang terjadi pada generasi sekarang atau kids zaman now disebabkan oleh banyak

faktor dari internal maupun eksternal, salah satunya dampak negativ penggunaan internet bagi
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anak-anak tanpa pengawasan orang tua tontonan yang tidak bermanfaat sehingga dapat
membuat akhlak anak tidak bagus (Tambahananbali, 2022).

Dari kedua kasus diatas kita dapat menilai bahwa pendidikan ibadah dan akhlak anak
itu harus ditanamkan maupun diterapkan pada anak agar anak menjadi pribadi yang baik jika
tidak ditanamkan dan diterapkan kepada anak dikhawatirkan pada saat anak remaja akan
adanya prilaku anak yang menyimpang dari ibadah dan akhlak anak. Menurut Muhammad ash-
Shaddieqy ibadah itu adalah nama yang melengkapi segala yang disukai Allah dan diridhai-
Nya, baik berupa perkataan maupun perbuatan, baik terang maupun tersembunyi (Clodia,
2021). Pendidikan ibadah untuk anak usia dini Pendidikan ibadah merupakan salah satu bentuk
penanaman pengetahuan yang mendekatkan diri kepada Allah dengan melaksanakan perintah-
Nya. Pendidikan akhlak untuk anak usia dini Pendidikan akhlak adalah pendidikan mengenai
dasar-dasar moral (akhlak) dan keutamaan perangai, tabiat yang dimiliki dan harus dijadikan
kebiasaan oleh anak sejak kanak-kanak hingga ia menjadi mukallaf. Tidak diragukan bahwa
keutamaan-keutamaan moral, perangai dan tabiat merupakan salah satu buah iman yang
mendalam, dan perkembangan religius yang benar. Realitanya, perilaku serta budi pekerti
(akhlak) dari pelajar saat ini sangatlah memprihatinkan, diantaranya mereka cenderung bertutur
kata yang kurang baik, bertingkah laku yang kurang sopan, dan tidak lagi patuh terhadap orang
tua maupun gurunya.Hal ini tentu saja dipengaruhi kondusif tidaknya pendidikan budi pekerti
yang mereka dapatkan, baik di lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat (Wati, 2022).

Terdapat penelitian mengenai pengoptimalan pendidikan ibadah dan pendidikan akhlak
seperti penelitian Kusno Setiadi dkk yang menunjukkan bahwa pendidikan ibadah dilakukan
bertujuan agar anak didik bisa beribadah dengan benar sesuai ajaran Islam dan bertaqwa kepada
Allah swt. Pendidikan Ibadah dapat dilakukan dengan belajar bacaan doa, sholat dan mengaji.
Adanya kendala dalam pelaksanaan Pendidikan ibadah, Guru AUD sebagai pembimbing,
teladan, fasilitator dan motivator perannya sangat penting untuk mengoptimalkan Pendidikan
Ibadah di TK ABA Muttahidah Luwuk (Setiadi et al., 2024). Selanjutnya pada penelitian ini
hairul huda pengoptimalisasi pendidikan akhlak upaya yang dilakukan para orang tua di dusun
kedungsumur desa bagon tidak lain untuk mengoptimalkan pendidikan akhlak anak-anaknya.
Upaya tersebut memiliki tujuan agar anak-anak dapat dan mampu untuk berprilaku baik kepada
sang pencipta, berprilaku baik kepada orang tua, berprilaku hormat dan santun kepada tetangga,
berprilaku sopan kepada sesama. Penanaman akhlak dilakukan dengan cara Birul walidain
(berbuat baik kepada orang tua), Berlaku dan bersifat jujur kepada orang tua, Belajar membaca
Al-qur’an, Membiasakan berbicara dengan baik, dan Membiasakan bergaul dengan baik

(Huda, 2018).
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Gap penelitian yang diperoleh dari literatur sebelumnya menunjukkan bahwa fokus
utama penelitian terdahulu yaitu bagaimana optimalisasi pendidikan akhlak anak sekolah dasar
dan implementasi pendidikan ibadah anak di tk, oleh karena itu penelitian ini berupaya untuk
melengkapi penelitian sebelumnya dengan menambahkan pendidikan ibadah dan akhlak
melalui kisah Teladan Nabi Muhammad SAW: perspektif Al-Quran dan Hadist. Dengan
demikian penelitian ini dapat memberikan sumbangsih bagi dunia pendidikan terutama bagi
guru dan orang tua dalam menanamkan pendidikan ibadah dan akhlak kepada anak.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pendidikan ibadah dan akhlak melalui kisah
teladan Nabi Muhammad SAW dengan pendekatan Al-Quran dan Hadits. Kajian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan model pendidikan Islam yang
efektif dan relevan, sekaligus menjadi solusi atas berbagai tantangan moral yang dihadapi
masyarakat kontemporer. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berupaya memperkaya
wacana akademik, tetapi juga memberikan dampak praktis dalam pembentukan generasi yang

memiliki karakter unggul berdasarkan nilai-nilai Islam.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dalam bentuk penelitian kepustakaan
(library research) dalam memperoleh data yaitu mengumpulkan data yang diperoleh dari
karyakarya tertulis yang telah teruji kevalidannya (Arikunto, 2014). Penelitian kepustakaan
(library research) ialah penelitian yang menggunakan cara untuk mendapatkan data informasi
seperti dari buku, majalah, dokumen, catatan kisah-kisah sejarah (Sholeh, 2005). Setelah
mencari sumber referensi, kemudian menganalisis isi dari data — data yang sudah terkumpul
dengan mendisplay, meredukasi dan merekontruksikan sehingga menjadi sebuah konsep baru
yang utuh dan relevan. Teknik analisis data menggunakan analisis isi yang merupakan analisis
ilmiah tentang isi pesan dari suatu data kemudian peneliti menelaah kembali bagian kesimpulan

untuk memastikan kesimpulan telah sesuai (Lestari, R., 2021).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Pendidikan Ibadah
Pendidikan ibadah menurut al-Ghazali ialah kemampuan pendidik untuk
membimbing dan mengarahkan peserta didiknya untuk beribadah atau mendekatkan diri

kepada Allah. Sehingga visi Islam tentang ibadah yaitu membentuk sifat atau watak dan
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misinya sejalan dengan tugas penciptaannya ini selaras dengan pendidikan ibadah (Clodia,
2021).

Pendidikan ibadah merupakan hal yang penting bagi perkembangan anak. Sebagiamana
yang termasuk dalam ajaran fikih Islam yang menyatakan bahwa pendidikan ibadah hendaknya
diajarkan mulai dari masa kanak-kanak atau masa usia dini. Pendidikan ibadah diajarkan mulai
usia dini agar supaya mereka kelak benar-benar dapat menjalankan ibadah sesuai dengan ajaran
Islam dan menjadi insan yang taat melaksanakan segala perintah agama dan taat pula menjauhi
segala larangannya. Ibadah sebagai realisasi dari akidah Islamiah harus tetap terpancar dan
teramalkan dengan baik oleh setiap anak (Aryani, 2015).

Salah satu pendidikan ibadah dalam islam yaitu shalat yang dimana shalat merupakan
tiang agama seperti dalil hadist berikut :

"ol aan 388 Leads (e g el A1 88 Lgaldl b ccpall alae 3L

"Shalat adalah tiang agama. Barangsiapa mendirikannya, maka ia telah menegakkan
agama, dan barangsiapa meninggalkannya, maka ia telah meruntuhkan agama."

Yang mana shalat itu dilakukan dalam 5 kali dalam 1 hari yang dimana waktunya
ditetapkan itu berbeda-beda salat juga untuk menanamkan kepada anak agar terhindar dari
perbuatan keji dan mungkar, seperti dalam surah al-ankabut ayat 45 :
£0 ()3t s 2 03 581 i 805 Sl Ll i 5 8 1 503 el 81 IS e D (om0
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“Bacalah (Nabi Muhammad) Kitab (Al-Qur’an) yang telah diwahyukan kepadamu dan
tegakkanlah salat. Sesungguhnya salat itu mencegah dari (perbuatan) keji dan mungkar.
Sungguh, mengingat Allah (salat) itu lebih besar (keutamaannya daripada ibadah yang lain).
Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Dalam pendidikan ibadah dengan salah satunya shalat duha diterapkan kepada anak-
anak juga sebagai bentuk kita menerapkan kepada anak-anak bahwa kita harus menanamkan
rasa cinta kepada allah seperti pada surah Al-bagarah ayat 177 yang berbunyi :

57 a5 i Ay Wl s ) G 5 5 o jhalls 3yl 08 a6 5851585 G5 0 )
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“Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat, melainkan
kebajikan itu ialah (kebajikan) orang yang beriman kepada Allah, hari Akhir, malaikat-
malaikat, kitab suci, dan nabi-nabi; memberikan harta yang dicintainya kepada kerabat, anak
yatim, orang miskin, musafir, peminta-minta, dan (memerdekakan) hamba sahaya;

melaksanakan shalat; menunaikan zakat; menepati janji apabila berjanji; sabar dalam
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kemelaratan, penderitaan, dan pada masa peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar
dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa”.

Dalam ayat diatas pendidikan agama tentang kebajikan dan ketakwaan penting untuk
ditanamkan kepada anak sejak kecil seperti melaksanakan shalat karena shalat merupakan tiang
agama, dan juga kita harus menanamkan kebajikan seperti beriman kepada allah, beriman
kepada hari akhir, beriman kepada malaikat-malaikat, beriman kepada kitab suci, dan beriman
kepada nabi-nabi. Kita mengajarkan kepada anak usia dini melalui yang kita sebut rukun iman
dalam menanamkan dan menerapkan pada anak sebagai dasar pendidikan agama.

Terdapat beberapa nasihat lugman kepada anaknya tentang pendidikan agama maupun
ibadah agar anaknya memahami bagaimana agama yang dianut pada surah Lugman ayat 15
yaitu :

&0 & L1 Ba e ol 185500 U 3 Laginlim s Lagiel 38 gl 4 &l 5 s 1 1,8 (1 e @Bls 35 )

“Jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan-Ku dengan sesuatu yang engkau
tidak punya ilmu tentang itu, janganlah patuhi keduanya, (tetapi) pergaulilah keduanya di dunia
dengan baik dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku. Kemudian, hanya kepada-Ku
kamu kembali, lalu Aku beri tahukan kepadamu apa yang biasa kamu kerjakan.”

Berdasarkan ayat diatas dijelaskan bahwa kita sebagai orang tua tidak boleh
mempersekutukan Allah maka dari itu kita harus menanamkan kepada anak Ayat ini juga
menekankan pentingnya menghormati kedua orang tua, namun dengan batasan bahwa jika
mereka memerintahkan untuk melakukan yang salah (seperti menyekutukan Allah), maka anak
tidak harus mengikuti perintah tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa kepatuhan kepada Allah
harus diutamakan, namun tetap dengan sikap hormat dan kasih sayang kepada orang tua, dalam
surah ini juga kita harus bertindak dengan baik terhadap kedua orang tua dalam kehidupan
dunia menunjukkan pentingnya pendidikan moral. Anak-anak diajarkan untuk memperlakukan
orang tua dengan baik, meskipun ada perbedaan pendapat atau perintah yang bertentangan
dengan ajaran agama.

Terdapat juga dalam surah Al-Bagarah pada ayat 238, surah alma’un ayat 4-5, dan surah
Maryam ayat 31 menekankan bagaimana pentingnya melaksanakan shalat kita harus
menanamkan hal tersebut dan mengajarkan atau menjelaskan bahwa jika meninggalkan shlat
itu terdapat ganjaran atau balasan (dosa) bagi yang tidak mengerjakannya karena shalat
hukumnya wajib untuk pendidikan agama melalui ketakwaan dalam mendirikan shalat kepada

anak sejak dini, dengan dalil sebagai berikut:
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Al-bagarah 238 :

EYYA G 3585 al 5 a5 o lzal e 15kl )

“Peliharalah semua salat (fardu) dan salat Berdirilah karena Allah (dalam salat) dengan
khusyuk”.

Al-Ma’un 4-5 :

(2 Ol pedlin e @ ) ¢ (el i3y

“Celakalah orang-orang yang melaksanakan salat, (vaitu) yang lalai terhadap salatnya”,
(Melalaikan salat mencakup lalai akan waktu dan tujuan salat serta bermalasan dalam
mengerjakannya.)

Maryam 31:

€79 L5 83055l el S8 L 5 85k (ka3 )

“Dia menjadikan aku seorang yang diberkahi di mana saja aku berada dan memerintahkan
kepadaku (untuk melaksanakan) salat serta (menunaikan) zakat sepanjang hayatku”.

Ganjaran yang didapat jika kita tidak mengajarkan shalat atau tentang agama lainnya

terdapat dalam surah attahrim ayat 6 yaitu :
Oostads 2 51 G a1 & 3oy ¥ s e Al gl § el i a5 150 JKalhT5 &0 158 5hal 0l G0
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“Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang
bahan bakarnya adalah manusia dan batu. Penjaganya adalah malaikat-malaikat yang kasar
dan keras. Mereka tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan kepadanya
dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan .

Dalam ayat ini di jelaskan bahwa kita orang yang beriman harus bisa menjaga keluarga
kita maupun diri kita sendiri dari api neraka jadi kita sebagai pendidik ataupun orang tua bagi
anak kita harus mengajarkan dan menanamkan kepada anak bagaimana harus memastikan
bahwa anak-anak mereka memahami ajaran agama Islam dan menjauhi perbuatan dosa. Seperti
dengan mengajarkan tata cara shalat puasa dan lainnya sejak dini agar anak-anak kita tidak

durhaka kepada Allah.

2. Pedidikan Akhlak

Pendidikan akhlak adalah pendidikan akhlak berasal dari bahasa Arab. la adalah bentuk
jama®™ dari khuluq. Secara etimologi, khuluq berarti ath-thab“u (karakter) dan as-sajiyyah
(perangai) (Ibrahim Bafadol, 2017). Secara terminologi merupakan sifat yang tumbuh dan
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menyatu didalam diri seseorang dari sifat yang ada itulah terpancar sikap dan tingkah laku
perbuatan seseorang, seperti sabar, kasih sayang, atau sebaliknya pemarah, benci karena
dendam, iri dengki, sehingga memutuskan hubungan silaturrahmi.(Yoke Suryadarma, 2015).
Pendidikan akhlak dalam surah Ali Imran ayat 112 yaitu :

s AL pglle o 50 ) (5 oty 52005 (e G i ) 3 iy 11508 e (1 AT gl 50 )
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“Kehinaan ditimpakan kepada mereka di mana saja mereka berada, kecuali jika mereka
(berpegang) pada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia. Mereka pasti
mendapat murka dari Allah dan kesengsaraan ditimpakan kepada mereka. Yang demikian itu
karena mereka mengingkari ayat-ayat Allah dan membunuh para nabi tanpa hak (alasan yang
benar). Yang demikian itu karena mereka durhaka dan melampaui batas.”

Bahkan Rasulullah SAW menegaskan bahwa tujuan diutusnya beliau tidak lain adalah
untuk menyempurnakan akhlak. Islam sangat menjunjung tinggi ahkhlak dan menyeru seluruh
manusia kepadanya. Demikian tingginya kedudukan akhlak dalam islam menjadi barometer
keimanan. Rasulullah SAW bersabda:

“Orang mukmin yang paling sempurna keimannya adalah yang paling baik akhlaknya.” (HR.
Abl Dawdd dan Tirmidzi).

Pendidikan akhlak adalah pendidikan untuk karakter, kepribadian, maupun sifat dari
dalam diri seseorang yang dapat terlihat dari sikap tingkah laku dan perbuatan seseorang
dimana contoh dari bentuk akhlak atau sikap tingkah laku dan perbuatannya salah satunya

terdapat dalam dalam surah Lugman dan Al-Hujurat berikut:

Lugman 18-19 :

b a5 dlgita b el s VA 5358 0B 08 and ¥ a0 (1 T0n a9 3 (s 5 i i )
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“18.Janganlah memalingkan wajahmu dari manusia (karena sombong) dan janganlah
berjalan di bumi ini dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai setiap orang yang
sombong lagi sangat membanggakan diri. 19.Berlakulah wajar dalam berjalan dan
lembutkanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai.” Ketika

berjalan, janganlah terlampau cepat dan jangan pula terlalu lambat.”
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Al-Hujurat 11-12 :

15548 5 G 1568 B0 50 e ol 5 2 5 b 1358 350 B e 38 (3 38 50 Y 13l il 6l
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11.Wahai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum yang lain
(karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olokkan itu) lebih baik daripada mereka (yang
mengolok-olok) dan jangan pula perempuan-perempuan (mengolok-olok) perempuan lain
(karena) boleh jadi perempuan (yang diolok-olok itu) lebih baik daripada perempuan (yang
mengolok-olok). Janganlah kamu saling mencela dan saling memanggil dengan julukan yang
buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) fasik setelah beriman. Siapa yang tidak
bertobat, mereka itulah orang-orang zalim. 12.Wahai orang-orang yang beriman, jauhilah
banyak prasangka! Sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa. Janganlah mencari-cari
kesalahan orang lain dan janganlah ada di antara kamu yang menggunjing sebagian yang
lain. Apakah ada di antara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati?
Tentu kamu merasa jijik. Bertakwalah kepada Allah! Sesungguhnya Allah Maha Penerima
Tobat lagi Maha Penyayang.

Pada surah lugman diatas di tegaskan salah satu contoh dari akhlak yang harus kita
tanamkan kepada anak usia dini yaitu mengajarkan anak untuk tidak sombong atau bersifat
angkuh kepada orang-orang disekitar kita karena allah tidak menyukai orang yang sombong
dan juga berjalan dengan baik tidak angkuh lembutkanlah/pelankanlah suaramu. Pada surah
alhujurat juga dijelaskan bahwa kita tidak boleh mengolok-olok seseorang atau mencela dan
saling memanggil dengan julukan yang buruk maupun berperasangka karena itu bagian dari
dosa, jadi kita harus menanamkan kepada anak sejak usia dini dan yang penting allah penerima

taubat dan maha penyayang.

Pembahasan Penelitian

K.H. Ahmad Dahlan, pendiri organisasi Muhammadiyah, merupakan salah satu tokoh
pembaharu Islam yang berpengaruh di Indonesia pada awal abad ke-20 (Hasanah et al., 2024).
Lahir dengan nama Muhammad Darwis pada tahun 1868 di Kampung Kauman, Yogyakarta,
beliau tumbuh dalam lingkungan keluarga yang taat beragama dan memiliki posisi penting
dalam struktur Kesultanan Yogyakarta. Masa kecil dan remaja Dahlan dihabiskan dengan

belajar ilmu agama dari ayahnya sendiri, K.H. Abu Bakar, yang menjabat sebagai Khatib Amin
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di Masjid Besar Kauman. Selain itu, ia juga berguru kepada beberapa ulama terkemuka di
Yogyakarta.
1. Pendidikan Ibadah Pada Kisah Teladan Nabi Muhammad SAW

Kisah Nabi Muhammad SAW saat mendapatkan wahyu dari malaikat jibril terdapat
pada surah An-Namj 1-10 :

550 Gl Maniale € LA LAY 3 Y el e Bl s Y G L ialia Jia L ) fg 5 131533015 )
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“1.Demi bintang ketika terbenam, 2.kawanmu (Nabi Muhammad) tidak sesat, tidak keliru,
3.dan tidak pula berucap (tentang Al-Qur’an dan penjelasannya) berdasarkan hawa nafsu(-
nya). 4.1a (Al-Qur’an itu) tidak lain, kecuali wahyu yang disampaikan (kepadanya) 5.yang
diajarkan kepadanya oleh (malaikat) yang sangat kuat (Jibril) 6.lagi mempunyai keteguhan.
Lalu, ia (Jibril) menampakkan diri dengan rupa yang asli 7.ketika dia berada di ufuk yang
tinggi.8.Dia kemudian mendekat (kepada Nabi Muhammad), lalu bertambah dekat, 9.sehingga
jaraknya (sekitar) dua busur panah atau lebih dekat (lagi). 10.Lalu, dia (Jibril) menyampaikan
wahyu kepada hamba-Nya (Nabi Muhammad) apa yang Dia wahyukan.”

Pendidikan ibadah pada kisa nabi Muhammad Yaitu perintah untuk melaksanakan
shalat 5 waktu terdapat dalam surah
Sl gl 5 T o 104050 5 30 Ll amal 0 50 amal 5 S i 5500 (53 i)
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Maha Suci (Allah) yang telah memperjalankan hamba-Nya (Nabi Muhammad) pada
malam hari dari Masjidilharam ke Masjidil agsa yang telah Kami berkahi
sekelilingnya(Masjidilagsa dan daerah sekitarnya diberkahi Allah Swt., di antaranya, dengan
diutusnya banyak nabi di sana dan dengan kesuburan tanahnya) agar Kami perlihatkan
kepadanya sebagian tanda-tanda (kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia Maha Mendengar lagi
Maha Melihat.

Ayat diatas menjelaskan bahwa turunnya wahyu pertama kali itu adalah perintah shalat
pada saat zaman nabi Muhammad SAW, yang sekarang diperingati dengan peristiwa isra’
Mi’raj yang dimana perjalanan nabi Muhammad dari Masjid al-Haram ke Masjid al-Agsa
disebut dengan Isra, sedangkan Mi’raj adalah perjalanan beliau dari Masjid al-Agsa ke Sidrah
al-Muntaha. Sidrah al-Muntaha yaitu tempat yang ada di langit yang bersifat ghaib, tidak
mungkin dijangkau oleh penglihatan manusia, bahkan tidak dapat dijangkau oleh akal pikiran.
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Dengan diperintahkannya shalat lima waktu bagi Nabi Muhammad dan umatnya pada
malam Isra’ Dalam Al-Qur’an banyak disebutkan perintah agar menegakkan shalat, perintah
itu diulang berkali-kali di dalam hadits juga ada disebutkan seperti surah berikut:

Albagarah ayat 43 :
€ET Sl ga 1528555 K50 155 8 sliall 154815 )
“Tegakkanlah salat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta orang-orang yang rukuk.”

Dalam surah Albagarah diatas dijelaskan bahwa kita harus menegakkan salat, tunaikan
zakat, dan rukuklah bahwa perintah untuk mendirikan salat menunjukkan pentingnya ibadah
salat dalam Islam dan juga salat adalah tiang agama dan ibadah yang pertama kali akan dihisab
di akhirat. Perintah untuk menunaikan zakat juga tak kalah pentingnya karena kewajiban sosial
dalam Islam, di mana harta harus dibersihkan dengan mengeluarkan sebagian untuk mereka
yang membutuhkan. Dan rukuklah beserta orag-orang yang rukuk menunjukkan bahwa
seorang muslim harus beribadah secara berjamaah bersama-sama dan menunjukkan
kerendahan hati di hadapan Allah (Ibnu Katsir).

Al-Isra 78,

VA To3iina IS 08 ) 58 0y Ol g D (ual o 3f 8l 81

“Dirikanlah salat sejak matahari tergelincir sampai gelapnya malam dan (laksanakan pula
salat) Subuh! (menerangkan waktu salat yang lima. Tergelincirnya matahari menunjukkan
waktu salat Zuhur dan Asar, sedangkan gelap malam menunjukkan waktu salat Magrib, Isya’,
dan Subuh.) Sesungguhnya salat Subuh itu disaksikan (oleh malaikat).”’( Dalam hadis riwayat
Ahmad disebutkan bahwa salat Subuh disaksikan oleh para malaikat yang bertugas pada

malam dan siang.)

Albagarah 238,
€YYA G 13055 Gl gl 8l s il e 135a8 )
“Peliharalah semua salat (fardu) dan salat Wusta.( Menurut pendapat yang masyhur, salat
Wustd adalah salat Asar) Berdirilah karena Allah (dalam salat) dengan khusyuk.”

Pada kedua ayat diatas telah dijelaskan bagaiman waktu untuk pelaksanaan shalat yang
dimana dalam 1 hari/24 jam ada 5 waktu yaitu subuh, zuhur, asar, magrib, dan isya.

Laksanakanlah shalat dengan khusyuk dan kerjakan shalat fardu.
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Alfatiha ayat 1-7 :
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Ve liial Vs 2ele plmiall yie % agile uxall Gal bl jea 1 LAY Lol 52al)
“l1. Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 2.Segala puji bagi Allah,
Tuhan (Allah Swt. disebut rabb (Tuhan) seluruh alam karena Dialah yang telah menciptakan,
memelihara, mendidik, mengatur, mengurus, memberi rezeki, dan sebagainya kepada semua
makhluk-Nya.) semesta alam 3.Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, 4.Pemilik hari
Pembalasan.( Yaumid-din (hari Pembalasan) adalah hari ketika kelak manusia menerima
balasan atas amal-amalnya yang baik dan yang buruk. Hari itu disebut juga yaumul-giyamah
(hari Kiamat), yaumul-hisab (hari Penghitungan), dan sebagainya.) 5.Hanya kepada
Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada Engkaulah kami memohon pertolongan.
6.Bimbinglah kami ke jalan yang lurus. (Jalan yang lurus adalah jalan hidup yang benar dan
sesuai dengan ajaran Islam yang terkandung dalam Al-Qur’an dan hadis.) 7.(yaitu) jalan
orang-orang yang telah Engkau beri nikmat, bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan
(pula jalan) orang-orang yang sesat.”

Surah Al-Fatihah diajarkan sebagai bagian integral dari shalat. Ini adalah surah yang
paling sering dibaca dalam setiap rakaat shalat, menunjukkan pentingnya shalat dalam

kehidupan seorang Muslim.

An-Nisa 103,
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“Apabila kamu telah menyelesaikan salat, berzikirlah kepada Allah (mengingat dan menyebut-
Nya), baik ketika kamu berdiri, duduk, maupun berbaring. Apabila kamu telah merasa aman,
laksanakanlah salat itu (dengan sempurna). Sesungguhnya salat itu merupakan kewajiban

’

yang waktunya telah ditentukan atas orang-orang mukmin.’

Hud 114,
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“Dirikanlah salat pada kedua ujung hari (pagi dan petang) dan pada bagian-bagian malam.
Sesungguhnya perbuatan-perbuatan baik menghapus kesalahan-kesalahan. Itu adalah

peringatan bagi orang-orang yang selalu mengingat (Allah).”
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Hadist R Ahmad : Perintah sholat juga termuat dalam hadits. Mengutip buku Figh
Bersuci dan Shalat Sesuai Tuntunan Nabi karya Abu Utsman Kharisman, berikut haditsnya:
a5 B3l g ale 0 i ) sl e im0 051 08 s g e S0 i 0 55 Aile G
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"Dari Aisyah istri Nabi shollallahu alaihi wasallam beliau berkata: Pertama yang diwajibkan
sholat kepada Rasulullah shollallahu alaihi wasallam adalah dua rakaat dua rakaat kecuali
Maghrib yang 3 rakaat. Kemudian Allah sempurnakan (jumlah rakaat) Dzuhur, Ashar, dan
Isya" akhir 4 rakaat dalam kondisi hadir (tidak safar) dan ditetapkan sholat sebagaimana
kewajibannya yang awal di waktu safar.” (HR Ahmad, dinyatakan sanadnya jayyid oleh Syaikh
al-Albani dalam Silsilah as-Shahihah)

Pada pendidikan ibadah pada kisah teladan nabi Muhammad melalui wahyu yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW adalah perintah untuk melaksanakan puasa
diwajibkan bagi umat Islam. Kewajiban ini disebutkan dalam Al-Quran, tepatnya pada surah
Al-Bagarah ayat 183 :

VAT 558 %l A e i) e o L izl e o 1) ) i)
“Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan
atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa.”

Setelah puasa diperintahkan untuk membaca ataupun mengkaji Alquran yaitu pada
surah Al-alaq ayat 1-5 :

o i Al i e ¢ il e gl v oA el 150 Y e G it B ) B8 il a5 sy 1)
“l.Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan! 2.Dia menciptakan
manusia dari segumpal darah. 3.Bacalah! Tuhanmulah Yang Maha Mulia, 4.yang mengajar
(manusia) dengan pena. 5.Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.”

Terdapat juga ayat yang menegaskan untuk mengkaji Alquran yaitu pada surah Sad ayat 29 :
€Y U Sl Ry a5 5 & o) A5 Sy

“(Al-Qur’an ini adalah) kitab yang Kami turunkan kepadamu (Nabi Muhammad) yang penuh
berkah supaya mereka menghayati ayat-ayatnya dan orang-orang yang berakal sehat
mendapat pelajaran.”

Dengan demikian pendidikan ibadah pada kisah teladan Nabi Muhammad SAW adalah
megakkan shalat yang hukumnya wajib 5 waktu Subuh 2 rakaat, Zuhur 4 rakaat, Ashar4 rakaat,
Magrib 3 rakaat, dan Isya 4 rakaat setelah shalat kita dianjurkan untuk berzikirlah kepada Allah
(mengingat dan menyebut-Nya) berzikir juga tidak hanya dilakukan setelah shalat namun saat
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kapanpun dan dimanapun Kkita tetap harus berzikir kepada Allah dan melaksanakan shalat
dengan khusyuk dan secara berjamaah, selanjutnya pada masa Nabi Muhammad SAW tidak
hanya perintah untuk melaksanakan shalat namun juga mengharuskan Kita juga untuk
menunaikan zakat dan mengkaji maupun membaca Al-quran. Ketiga pendidikan ibadah yang
terkandung pada kisah teladan nabi Muhammad SAW tersebut harus kita tanamkan, arahkan
dan praktikkan kepada anak.

Shalat dalam kehidupan biasanya terjadi karena berbagai faktor yang mempengaruhinya,
baik anak yang tidak memperhatikan shalat maupun karena lingkungan rumah keagamaannya
kurang baik. Lingkungann rumah suasana kehidupan beragama keluarga sangat membantu
untuk menumbuhkan sikap agar bergairah dalam menunaikan ibadah shalat pada anak
(Kurahman., 2018).

2. Pendidikan Akhlak Pada Kisah Teladan Nabi Muhammad SAW

Pendidikan Ahklak pada kisah teladan Nabi Muhammad SAW pada surah Al-Isra’ pada
ayat 23-23 :
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“23.Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain Dia dan hendaklah
berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya
sampai berusia lanjut dalam pemeliharaanmu, sekali-kali janganlah engkau mengatakan
kepada keduanya perkataan “ah” dan janganlah engkau membentak keduanya, serta
ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang baik.( Sekadar mengucapkan kata ah (atau kata-
kata kasar lainnya) kepada orang tua tidak dibolehkan oleh agama, apalagi memperlakukan
mereka dengan lebih kasar.) 24.Rendahkanlah dirimu terhadap keduanya dengan penuh kasih
sayang dan ucapkanlah, “Wahai Tuhanku, sayangilah keduanya sebagaimana mereka berdua
(menyayangiku ketika) mendidik aku pada waktu kecil.”

Pada kedua ayat diatas diperintahkan kita sebagai anak tidak boleh untuk menyembah
selain Allah berkata “Ah” kepada kedua orang tua maupun membentak mereka atau
mengucapkan perkataan yang kasar lainnya dan rendahkanlah dirimu untuk berbakti dan
sayangi kedua orang tua sebagaimana orang tua menyayangi anak sewaktu anak kecil. Pada
kisah teladan Nabi Muhammad tertulis juga dalam alquran yaitu nasihat-nasihat nabi Lugman
kepada anaknya yang terdapat pada ayat 13:
€7 glie allad o G A &8 Y o daas 5h 54y G 0B 5)
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“(Ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, saat dia menasihatinya, “Wahai anakku,
janganlah mempersekutukan Allah! Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) itu benar-benar
kezaliman yang besar.”

Pada ayat diatas menjelaskan bahwa nabi lugman menashati anaknya untuk tidak
mempersekutukan Allah karena mempersekutukan allah itu perbuatan yang buruk dan dapat
menjadikan akhlak kita buruk jika kita mempersekutukan allah.

Selanjutnya pada surah Maryam ayat 12-15 :
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“13.(Kami anugerahkan juga kepadanya) rasa kasih sayang (kepada sesama) dari Kami dan
bersih (dari dosa). Dia pun adalah seorang yang bertakwa. 14. (Dia) orang yang berbakti
kepada kedua orang tuanya dan dia bukan orang yang sombong lagi durhaka. 15.
Kesejahteraan baginya (Yahya) pada hari dia dilahirkan, hari dia wafat, dan hari dia
dibangkitkan hidup kembali.”

Dalam surah diatas menggambarkan bagaimana Nabi Yahya AS diberi hikmah dan
kepatuhan sejak kecil, sebagai contoh pendidikan akhlak anak yang baik sejak dini dalam
Islam, menekankan nilai-nilai kejujuran, kesabaran, rasa hormat, ketaatan kepada Allah, dan
berbakti kepada orang tua. Panduan-panduan ini bertujuan untuk membentuk generasi yang
bertakwa dan berakhlak mulia.

Dengan demikian pendidikan akhlak yang ada pada kisah teladan nabi Muhammad
yaitu tidak boleh berkata “Ah”, tidak boleh membentak, berkata kasar kepada kedua orang tua.
Sayangilah kedua orang tua sebagaimana orang tua menyayangimu saat kecil, dan nasihat dari
nabi lugman untuk anaknya jangan mempersekutukan allah karena mempersekutukan allah
adalah sikap kezaliman yang sangat besar. Pendidikan akhlak yang sudah tertera tersebut harus

kita tanamkan, praktikkan, maupun arahkan pada anak untuk pendidikan akhlak mereka.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan kajian ini, pendidikan ibadah dan akhlak memiliki peran penting dalam
perkembangan karakter anak, terutama ketika diajarkan sejak usia dini sebagaimana dianjurkan
dalam ajaran fikih Islam. Kisah teladan Nabi Muhammad SAW menjadi sumber inspirasi yang
relevan dan aplikatif dalam membentuk perilaku ibadah dan akhlak anak. Dalam konteks
pendidikan ibadah, kisah Nabi Muhammad SAW memberikan panduan yang dapat diterapkan
kepada anak usia dini, seperti membiasakan shalat dan zikir, menunaikan zakat, serta melatih

anak untuk berpuasa. Sementara itu, dalam pendidikan akhlak, teladan Nabi SAW mengajarkan
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nilai-nilai luhur seperti tidak berkata kasar atau menyakiti orang lain, menghormati orang tua
dengan menghindari perilaku membentak, serta menjauhi perbuatan yang berpotensi
menyekutukan Allah. Melalui pendekatan kisah teladan Nabi Muhammad SAW, yang
didasarkan pada perspektif Al-Quran dan Hadits, pendidikan ibadah dan akhlak menjadi lebih
efektif dan mudah dipahami oleh anak. Hal ini menunjukkan bahwa pembentukan karakter
yang berbasis nilai-nilai Islam tidak hanya membangun perilaku yang baik tetapi juga
menanamkan dasar keimanan yang kuat sejak dini.

Sebagai saran, penelitian selanjutnya dapat memperluas kajian mengenai pendidikan
ibadah dan akhlak melalui kisah teladan Nabi Muhammad SAW dengan fokus pada
implementasinya di lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Hal ini penting untuk
mengeksplorasi bagaimana nilai-nilai tersebut dapat diaplikasikan secara konsisten dalam
berbagai situasi kehidupan anak. Selain itu, diperlukan penelitian lebih mendalam yang
melibatkan metode eksperimen atau studi kasus untuk mengevaluasi efektivitas kisah teladan
Nabi Muhammad SAW dalam meningkatkan pemahaman dan praktik ibadah serta akhlak pada
anak usia dini. Kajian ini dapat mencakup pengembangan modul atau media pembelajaran
berbasis kisah yang interaktif dan sesuai dengan perkembangan anak. Lebih lanjut, penelitian
juga dapat mengkaji dampak pendidikan ibadah dan akhlak melalui kisah Nabi SAW terhadap
pembentukan karakter generasi muda di era digital. Dengan mempertimbangkan pengaruh
teknologi dan media sosial, pendekatan kreatif seperti animasi, cerita digital, atau aplikasi
pendidikan dapat menjadi bagian dari penelitian untuk memastikan relevansi dan daya tarik

nilai-nilai Islam bagi anak-anak di masa kini.
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